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ABSTRAK 

Identifikasi suatu nilai perusahaan manufaktur diperlukan dalam investasi 

agar para investor dapat menentukan perusahaan yang tepat dan dapat memberikan 

suatu keuntungan yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh dari Profitabilitas, Laverage, Ukuran Perusahaan, dan Deviden Payout 

Ratio terhadap Nilai perusahaan manufaktur bidang industry barang konsumsi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. Jenis metode yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini didapatkan dari seluruh perusahaan yang 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2020. Pada penelitian 

ini menggunakan data sekunder dengan penerapan periode penelitian yaitu selama 

dua tahun. Menentukan pengambilan sampel dengan menggunakan Purposive 

Sampling dan memperoleh 23 perusahaan sehingga terdapat 46 laporan keuangan 

perusahaan selama dua tahun. Pengelolaan data dari yang didapatkan tersebut 

menggunakan aplikasi SPSS tipe 26. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

dapat dijelaskan bahwa kebijakan Profitabilitas berpengaruh secara negative dan 

signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan, Laverage tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan manufaktur, Frim Size tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan manufaktur, dan 

Deviden Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan manufaktur 

 

Kata Kunci : Profitabilitas,Laverage,Frim Size, Deviden Payout Ratio, Nilai 

Perusahaan. 
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ABSTRACT 

Identification of a manufacturing company value is needed in investment then 

investors can determine the right company and can provide a high profit. The purpose of 

this study was to determine the effect of Profitability, Leverage, Company Size, and 

Dividend Payout Ratio on the value of manufacturing companies in the consumer goods 

industry listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2020 period. The type 

of method used in this research was associative research with a quantitative approach. The 

population in this study was obtained from all companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) from 2019-2020. This study used secondary data with the application of 

the research period for two years. Determine the sampling used purposive sampling and 

obtain 23 companies then there were 46 companies' financial statements for two years. 

Management of the data obtained used the SPSS type 26 application. The results obtained 

in this study can be explained that the profitability policy had a negative and partially 

significant effect on firm value, Leverage did not have a partial significant effect on the 

value of manufacturing companies, and Firm Size had no significant effect partially on the 

value of manufacturing companies, and the Dividend Payout Ratio did not have a 

significant effect partially on the value of manufacturing companies. 

Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Dividend Payout Ratio, Firm 

Value. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diera sekarang ini, pertumbuhan, peningkatan ekonomi, serta persaingan 

usaha semakin miningkat. Dimana salah satu industri yang mengalami peningkatan 

yang cukup pesat dalam persaingan industri adalah industri manufaktur, yang 

merupakan salah satu motor dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia (Suhendah, 

2020). Karena adanya persaingan industri manufaktur ini terus meningkat, maka 

dalam setiap perusahaan harus bisa atau mampu mengelola perusahaan agar 

aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik dan memaksimalkan perolehan 

laba sesuai dengan tujuan didirikannya suatu perusahaan. Agar tetap kompetitif dan 

layak, perusahaan perlu mengubah strategi mereka dari bisnis berbasis tenaga kerja 

(labor based business) menjadi bisnis berbasis pengetahuan (knowledge based 

business) (Suhendah, 2020). Bisnis berbasis pengetahuan mengandalkan ilmu 

pengetahuan dan mengikuti teknologi yang terus berkembang untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan sumber daya perusahaan, memberikan keunggulan kompetitif 

perusahaan yang tidak dapat dicontoh sebanding dengan perusahaan lain. Salah satu 

faktor terpenting yang perlu dikelola perusahaan untuk dapat bersaing adalah 

meningkatkan kinerja keuangannya. 

Tujuan didirikannya suatu usaha pada umumnya adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dengan cara memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya guna meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham, peningkatan 
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nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan. Nilai perusahaan membuat 

investor dan kreditur lebih selektif dalam berinvestasi dan memberikan kredit 

kepada perusahaan. Persaingan bisnis yang ketat ditambah dengan pertumbuhan 

ekonomi menuntut perusahaan untuk terus berinovasi, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mengembangkan usahanya agar dapat bertahan dan berkembang. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan saat ini telah menjadi isu yang sangat 

penting sebelum investor menanamkan uangnya pada perusahaan tersebut. Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan keputusan 

investasi. Kinerja keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan 

menjadi tolak ukur yang digunakan investor untuk mengambil keputusan investasi. 

Perusahaan dengan indikator keuangan yang baik merupakan pilihan utama bagi 

investor untuk kegiatan investasinya, karena mereka cenderung memperoleh hasil 

dividen yang lebih tinggi. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari akuntansi tahunan 

perusahaan tersebut. Manajer keuangan perlu menganalisis kekuatan dan 

kelemahan masing-masing sumber sebelum  mengambil keputusan untuk memilih 

sumber terbaik dan memaksimalkan keuntungan. Kinerja keuangan yang tinggi 

membuktikan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik, efektivitas 

tim manajemen dan efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. Hal ini dapat 

berdampak pada kelangsungan usaha, seperti menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada usaha tersebut. 
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Perusahaan manufaktur adalah industri yang bergantung pada modal 

investor.  Untuk itu, perusahaan manufaktur harus mampu menjaga keuangan atau 

likuiditasnya. Dalam situasi ini, perusahaan manufaktur membutuhkan dana yang 

cukup  untuk bertahan dan bersaing. Salah satu cara yang digunakan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya agar tetap kompetitif adalah dengan 

menjual sahamnya ke publik melalui pasar modal. Pasar modal memiliki fungsi 

ekonomi dan keuangan dan oleh karena itu memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Kinerja perusahaan manufaktur umumnya dilihat dari keuntungan yang 

dihasilkannya. Indikator profitabilitas yang tersedia adalah tingkat pengembalian 

investasi, yang bertujuan untuk mengukur apakah suatu perusahaan telah mampu 

mengelola asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba selama periode tersebut. 

Hasil ini memberikan dasar bagi investor dan kreditur untuk menentukan apakah 

suatu perusahaan memiliki prospek masa depan yang menjanjikan. Oleh karena itu, 

suatu perusahaan harus mampu menunjukkan keadaan keuangan yang sesehat 

mungkin, dengan optimalisasi dan peningkatan laba. 

Secara umum, ada faktor-faktor yang mempengaruhi nilai suatu bisnis, 

seperti faktor internal, baik teknis maupun non-teknis, yang secara umum 

meliputifaktor fundramental perusahaan, seperti kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuangan perusahaan, kemampuannya untuk mengelola operasi, dan 

kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Djafar (2018), faktor 

internal yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, pembayaran dividen dan pangsa pasar relatif, sedangkan faktor 
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eksternal adalah tingkat suku bunga, kondisi pasar modal dan pertumbuhan pasar. 

(Djafar, 2019) 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai sebuah perusahaan. Dalam 

penelitian ini digunakan 4 (empat) faktor yaitu profitabilitas, leverage, firm size 

(ukuran perusahaan) dan dividen payout ratio (rasio pembagian dividen). Faktor 

pertama yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah besar kecilnya 

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Djafar (2018) 

mendefinisikan profitabilitas sejauh mana perusahaan menghasilkan keuntungan 

dari penjualan dan investasinya. Jika profitabilitasnya baik, maka steakholder yang 

terdiri dari kreditur, supplier dan juga investor investor akan melihat sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan akan 

meningkatkan pula nilai perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran leverage 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Leverage dapat dipahami sebagai penaksir dan 

risiko yang melekat pada suatu perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi 

leverage, semakin tinggi risiko investasi. Perusahaan dengan rasio utang yang 

rendah memiliki rasio utang yang lebih rendah. Hutang (leverage) adalah rasio 

hutang atau biasa dikenal dengan rasio solvabilitas yang merupakan rasio yang 

dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajiban keuangannya dalam hal likuidasi perusahaan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah firm size 

(ukuran perusahaan). Besar kecilnya perusahaan dinilai akan mempengaruhi nilai 
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perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan atau skala perusahaan, semakin 

mudah bagi perusahaan untuk mengamankan sumber daya keuangan internal dan 

eksternal. Firm size merupakan cerminan dari total aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan itu sendiri dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu 

perusahaan berskala besar dan perusahaan berskala kecil. Perusahaan yang berskala 

besar akan cenderung menarik investor karena akan berdampak pada nilai 

perusahaan nantinya, sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan secara 

langsung mempengaruhi nilai perusahaan. 

Faktor keempat yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah dividend 

payout ratio (rasio pembagian dividen). Untuk mencapai tujuan perusahaan, 

perusahaan menetapkan kebijakan dividen yang ditetapkan oleh perusahaan untuk 

menentukan seberapa besar laba ditahan perusahaan digunakan untuk 

menginvestasikan kembali dan membagikan dividen kepada pemegang sahamnya. 

Kebijakan dividen adalah kebijakan perusahaan untuk membayar atau tidak, yang 

menentukan jumlah dividen dan dividen yang akan dibayarkan lebih banyak dari 

periode sebelumnya (Djafar: 2018). Salah satu rasio yang mempengaruhi nilai suatu 

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan kebijakan 

dividen adalah diven payout ratio (rasio pembayaran dividen) 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2020” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2020? 

2. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020? 

3. Apakah terdapat pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2020? 

4. Apakah terdapat pengaruh Dividen Payout Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2020? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, terhadap Nilai 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2020 

2. Untuk mengatahui pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2020 

3. Untuk mengetahui pengaruh Frim Size terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2020 

4. Untuk mengetahui pengaruh Deviden Payout Ratio terdahap Nilai 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2020 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu aspek teoritis 

dan aspek praktis: 

1. Aspek Teoritis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, terutama terkait penelitian faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan manufaktur.  
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b. Bagi bidang ilmu, penelitian ini diharapkan mampu mempunyai 

implikasi dari ilmu akuntansi keuangan. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk perusahaan 

agar dapat menjaga nilai perusahaan tetap mendapatkan nilai yang 

tinggi dengan memperhatikan pada bagian Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Ratio Payout Deviden  

b. Bagi Pasar Modal Indonesia  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi bidang pasar 

modal dalam mengembangkan teori atau konsep-konsep tentang 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam melaksanakan tugas dan 

kewengangannya sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui variabel 

profitabilitas,laverage,frim size dan deviden payout ratio terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model uji signifikan parsail (Uji t), dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh seara negatif dan signifikan secara parsial 

terhadap nilai perusahaan manufaktur bidang industri barang konsumsi 

yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020 

2. Laverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan manufaktur bidan industri baran konsumsi yan tercatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020 

3. Frim size tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan manufaktur bidang industri barang konsumsi yangtercatat 

pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020 

4. Deviden Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap nilai perusahaan manufaktur bidang indutri barang konsumsi 

yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020 
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5.2 Keterbatasan Penulisan 

penelitian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan yang diantaranya 

terdapat : 

1. Dalam penelitian ini masih menerapkan 4 variabel independen yang 

digunakan dalam menentukan nilai perusahaan yaitu 

profitabilitas,laverage,frim size dan deviden payout ratio. 

2. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 43 

perusahaan manufaktur bidang industry barang konsumsi yang tercatat 

diBursa Efek Indonesia periode 2019-2020, dengan memperhatikan 

dari perusahaan yang tercatat secara terus-menerus di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2020. 

5.3 Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 

masih terdapat suatu keterbatasan yang dimiliki, maka terdapat saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutkan dapat menambahkan variabel-variabel 

independent yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan 

manufaktur bidang industry barang konsumsi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan tahun dalam 

penelitian dan lebih memperhatikan pada pemilihan kriteria sampel 

yang akan digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari penelitian. 
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